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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Apa saja jenis 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi 
transformasi geometri berdasarkan kesalahan prosedural, (2) Apa saja faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika 
pada materi transformasi geometri berdasarkan kesalahan prosedural. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI AK 1 SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat tahun pelajaran 2019/2020. Pengambilan subjek penelitian menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu diambil sebanyak 6 subjek yaitu masing-masing 2 
subjek dengan nilai hasil tes dari kemampuan tinggi, 2 subjek dengan nilai hasil tes 
dari kemampuan sedang dan 2 subjek dengan nilai hasil tes dari kemampuan 
rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan tes. Sebelum 
soal tes diberikan kepada siswa, terlebih dahulu soal tes diajukan kepada validator 
ahli untuk dinilai kevalidan logisnya kemudian diperoleh instrumen penelitian yang 
valid.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : indikator kesalahan prosedural 1. 
Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal matematika, 2. Tidak 
tepat dalam perhitungan, 3. Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki, 
4. Kerang tepatmya penggunaan simbol-simbol. (1) Subjek T-1 tidak memenuhi 4 
indikator kesalahan prosedural, Subjek T-2 memenuhi 1 indikator kesalahan 
procedural yaitu indikator 3, Subjek S-1 dan S-2 memenuhi 2 indikator kesalahan 
procedural yaitu indikator 3 dan 4, Subjek R-1 memenuhi 3 indikator kesalahan 
prosedural yaitu indikator 2, 3 dan 4 dan Subjek R-2 memenuhi 4 indikator 
kesalahan prosedural. (2) faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan 
prosedural yaitu tidak terbiasa menuliskan, tidak mengetahui dan tidak teliti 
menemukan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, tidak dapat menghitung 
dengan tepat, bingung dengan apa yang harus dituliskan untuk mengerjakan soal, 
tidak bisa mengoperasikan perkalian dengan penjumlahan, lupa untuk menuliskan 
hasil akhir yang diperoleh, terburu-buru dalam menuliskan jawaban, tidak 
mengetahui langkah-langkah penyelesaian, tidak mengerti simbol yang terdapat 
dalam soal, bingung dengan simbol apa yang harus dituliskan untuk menyelesaikan 
soal, Jarang mengerjakan soal-soal yang terkait materi transformasi geometri. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut (Hartinah & Maufur, 2010, p. 15) Pendidikan adalah upaya sadar 
pendidik dalam memberi kesempatan kepada siswa dengan berbagai cara untuk 
dapat mengembangkan berbagai potensi positif secara maksimal dan menghambat 
potensi negatif yang dimiliki. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dimana pun 
yang bersangkutan berada.  
Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 menegaskan bahwa pelajaran matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah. Matematika berfungsi untuk mempertajam dan meningkatkan 
penalaran siswa sehingga dapat memperjelas penyelesaian masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dan melatih siswa untuk runtut atau terorganisir dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menegaskan bahwa 
Usaha dalam mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dapat dilakukan melalui 
proses pembelajaran matematika, yaitu pembelajaran yang mengedepankan 
pengetahuan eksak, benar dan langsung menuju sasaran sehingga dapat membentuk 
disiplin dalam berpikir, serta melatih siswa berpikir sederhana, jelas, cepat dan 





siswa disetiap tingkatan pendidikan untuk membekali siswa dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. 
Selain itu, mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 
diri dalam pemecahan masalah.   
Dalam mata pelajaran matematika, terdapat beberapa materi yang melatih 
siswa dalam berpikir logis, analitis dan sistematis. Salah satunya adalah 
transformasi geometri. Materi geometri merupakan materi yang membahas tentang 
obyek-obyek berhubungan dengan bidang dan ruang. Namun kenyataannya, masih 
banyak siswa yang kurang menguasai materi transformasi geometri. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa prestasi 
belajar siswa masih kurang memuaskan dalam mata pelajaran matematika. Di SMK 
NU 1 Islamiyah Kramat khususnya kelas XI, prestasi belajar dalam mata pelajaran 
matematika masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari dokumentasi nilai rata-rata pada 
Penilaian Tengah Semester kelas XI hanya 50 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 61. Ini berarti nilai rata-rata prestasi belajar dalam mata pelajaran 
matematika masih jauh dibawah KKM. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui penyebab 
rendahnya nilai hasil belajar siswa yaitu dengan menganalisis kesalahan hasil 
belajarnya guna mengetahui kesalahan apa saja yang sering muncul. Dengan 
menganalisis kesalahan hasil belajar tersebut, guru diharapkan dapat mencari 





matematika khususnya terkait materi transformasi geometri. Informasi tentang 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat membantu guru 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran dengan menekankan hal-hal yang kurang 
dikuasai siswa dan diharapkan bisa menghindari kesalahan yang sama. 
Ada beberapa metode yang bisa digunakan dalam menganalisis kesalahan 
diantaranya kesalahan konseptual dan prosedural. Namun pada penelitian ini, 
penulis akan menggunakan analisis kesalahan prosedural untuk menganalisis 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan prosedural adalah 
kesalahan–kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah tidak sesuai dengan 
pengetahuan prosedural. 
Mengungkap kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa berarti telah 
dilakukan suatu upaya mencari jalan keluar untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti dan membahas kondisi 
tersebut dalam penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Secara  
Prosedural Dalam Menyelesaikan Soal Materi Transformasi  
Geometri”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar siswa kelas XI AK 1 prestasi belajarnya masih kurang 
memuaskan dalam mata pelajaran matematika. 





C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini lebih terarah dan dapat dikaji lebih mendalam 
diperlukan adanya pembatasan masalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini dibatasi pada materi transformasi geometri kelas XI. 
b. Penelitian ini dibatasi pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam menyelesaikan soal transformasi geometri berdasarkan kesalahan 
prosedural. 
c. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas XI AK 1 SMK NU 1 Islamiyah 
Kramat. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkametoden latar belakang masalah di atas, maka dapat dihasilkan 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika materi transformasi geometri berdasarkan kesalahan prosedural ? 
2. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika pada materi transformasi geometri 
berdasarkan kesalahan prosedural ?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 





2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika materi transformasi geometri berdasarkan kesalahan 
prosedural. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan pemikiran terhadap 
upaya peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari matematika 
khususnya dalam menyelesaikan soal matematika materi transformasi 
geometri. 
2. Manfaat praktis 
1. Bagi Siswa 
a. Dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan 
soal. 
b. Siswa lebih terampil dan teliti serta termotivasi untuk pembelajaran 
selanjutnya setelah mengetahui letak kesalahannya. 
2. Bagi Guru 
a. Dapat mengetahui tingkat kemampuan siswa. 
b. Dapat mengetahui jenis kesalahan serta penyebab kesalahan yang 
dilakukan siswa. 
c. Dapat menentukan langkah pembelajaran yang tepat dalam proses 







3. Bagi Peneliti 
a. Dapat memberikan bekal pengetahuan sebagai calon guru 
matematika. 
b. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi penelitian lain 
yang sejenis. 
4. Bagi sekolah 
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka perbaikan 
dan pengembangan proses pembelajaran. 
b. Dapat mengetahui dan meningkatkan analisis kesalahan prosedural    
 




BAB II  
KAJIAN TEORETIK 
A. Kajian Teori 
1. Hakekat Matematika 
a. Definisi Matematika 
Menurut (Turmudi, 2003, p. 15) Matematika merupakan ratu dari 
ilmu pengetahuan, materi matematika diperlukan di semua jurusan 
sehingga sudah dipelajari sejak di TK, SD, SMP, SMA bahkan 
perkuliahan. Adapun ciri khas matematika menurut (Suherman Erman, 
2003, p. 18) yaitu: 
1) Matematika sebagai ilmu deduktif 
Ini berarti didalam proses pengerjaan matematika harus bersifat 
deduktif. Matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan 
pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan pembuktian 
(deduktif). Dalam matematika untuk mencari suatu kebenaran dapat 
dilakukan menggunakan metode deduktif. Kebenaran deduktif ini 
memiliki kebenaran yang mutlak, artinya jika suatu pernyataan benar 
maka dapat dibuktikan kebenarannya dalam suatu keadaan. Dalam 
matematika mencari kebenaran itu bisa dimulai dengan cara induktif, 
tetapi selanjutnya generalisasi yang benar untuk semua keadaan harus  
bisa dibuktikan secara deduktif.
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2) Matematika sebagai ilmu terstruktur 
Matematika adalah ilmu tentang struktur yang diorganisir dengan 
baik. Struktur-struktur tersebut bersifat abstrak, dapat berupa konsep-
konsep, struktur-struktur dan keterkaitan keduanya mulai dari unsur 
yang didefinisikan, berkembang ke aksioma atau postulat sampai ke 
dalil-dalil. 
b. Karakteristik Matematika 
Menurut (Soedjadi, 1999, p. 13) karakteristik matematika yaitu: 
1) Memiliki objek kajian yang abstrak. 
2) Bertumpu pada kesepakatan. 
3) Berpola pikir deduktif. 
4) Memiliki simbol yang kosong dari arti. 
5) Memperhatikan semesta pembicaraan. 
6) Konsisten dalam sistemnya. 
2. Analisis Kesalahan 
Menurut KBBI analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan) untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk 
perkaranya dan sebagainya. Sedangkan kesalahan adalah kekeliruan, perbuatan 
yang salah (melanggar hukum). Jadi analisis kesalahan adalah sebuah upaya 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa penyimpangan untuk mencari tahu apa 
yang menyebabkan suatu peristiwa penyimpangan itu bisa terjadi.  
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Dalam pembelajaran, seorang guru sebaiknya melakukan analisis 
terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Analisis yang digunakan berupa 
mencari tahu jenis dan penyebab kesalahan siswa. 
Analisis kesalahan yang akan dilakukan pada penelitian ini merupakan 
penyelidikan terhadap penyimpangan-penyimpangan atas jawaban yang benar 
dan bersifat sistematis dari siswa kelas XI SMK NU 1 Islamiyah Kramat dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
3. Kesalahan Prosedural 
Kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat 
dianalisis dengan berbagai metode salah satunya adalah dengan menggunakan 
kesalahan prosedural.  
Menurut Hiebert dan Lafevre dalam (Utomo, 2010, p. 3) pengetahuan 
prosedural merupakan pengetahuan tentang urutan kaidah-kaidah, algoritma-
algoritma atau prosedur-prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal 
matematika. Pengetahuan prosedural sering mengambil bentuk dari suatu 
rangkaian langkah-langkah yang akan diikuti. Hal ini meliputi pengetahuan 
keahlian-keahlian, algoritma-algoritma, teknik-teknik, dan metode-metode 
secara kolektif. Pengetahuan prosedural sering direfleksikan dalam 
kemampuan siswa untuk menghubungkan sebuah proses algoritma dengan 
situasi masalah yang diberikan, untuk mengerjakan algoritma dengan benar 
dan mengkomunikasikan hasil algoritma ke dalam konteks masalah. Salah satu 
prosedur dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu operasi. Operasi 
yang dimaksud adalah suatu pengerjaan hitung aljabar dan hitung yang lain. 
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Pengerjaan hitung geometri menekankan pada aspek keterampilan yang 
dimiliki oleh siswa yang diperoleh dari pengorganisasian informasi yang 
didapatkan kemudian digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Kesalahan prosedural merupakan kesalahan dalam menyusun langkah-langkah 
yang sistematis untuk menjawab suatu masalah. 
Menurut (Schneider, 2012, p. 4) “Prosedural knowledge is ‘knowing how’, 
or the knowledge of the steps required to attain various goals. Prosedures have  
been  characterized using  such  constructs as  skills,  strategies, productions, 
and  interiorized actions.” artinya pengetahuan prosedural adalah mengetahui 
bagaimana atau pengetahuan tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk 
mencapai berbagai tujuan. Pengetahuan prosedural telah ditandai 
menggunakan konstruksi seperti keterampilan, strategi, produksi dan tindakan. 
Indikator kesalahan prosedural menurut (Bakri, 2016, p. 6) yaitu :  
a) Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) Tidak tepat dalam mensubtitusikan nilai ke dalam variabel.  
c) Tidak tepat dalam perhitungan.  
d) Tidak tepat dalam memanipulasi bentuk aljabar.  
e) Kesalahan karena siswa tidak melanjutkan langkah penyelesaian. 
Indikator kesalahan prosedural menurut (Paridjo, 2018, p. 5) yaitu : 
1) Menentukan langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah.  
2) Melakukan penyelesaian masalah secara hirarki. 
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3) Menggunakan simbul-simbul/notasi yang tepat. 
4) Menjelaskan atau membenarkan satu cara untuk menyelesaikan 
masalah. 
Dari penjelasan diatas maka kesalahan prosedural adalah kesalahan–
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah yang tidak sesuai dengan 
pengetahuan prosedural. Indikator kesalahan prosedural yang digunakan oleh 
peneliti yaitu : 
1. Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal matematika. 
2. Tidak tepat dalam perhitungan. 
3. Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
4. Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol. 
Pengambilan indikator tersebut dilihat dari bagaimana langkah-langkah 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Masih banyak siswa yang 
menyelesaikan soal matematika tidak sesuai dengan prosedural atau langkah-
langkah pengerjaan seperti tidak menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal, menuliskan hasil akhir yang diperoleh dan kurang tepat 
dalam menghitung.  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Drs. Paridjo, M.Pd (2018) dengan judul 
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Pendidikan Matematika 
Ditinjau Dari Kesalahan Konseptual Dan Prosedural. Subjek Penelitiannnya 3 
mahasiswa atas nama DA dari SMA jurusan IPA, CH dari SMA jurusan IPS 
dan FA dari SMK jurusan Akuntansi. Untuk subjek penelitian dari SMA 
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jurusan IPA dan jurusan IPS melakukan 1 kesalahan prosedural yang sama 
yaitu tidak menuliskan hasil koordinat titik potong dengan sumbu x dan titik 
potong dengan sumbu y. Untuk subjek penelitian dari SMK jurusan Akuntansi 
melakukan 1 kesalahan prosedural yaitu pada awal proses tidak menentukan 
arah penyelesaian masalah, karena tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarniati Bakri (2016) dengan judul Analisis 
Kesalahan Konseptual dan Prosedural dalam Menyelesaikan Soal Matematika 
Bentuk Aljabar Siswa Kelas VII SMPN 1 Manuju Kabupaten Gowa. Subjek 
penelitian yaitu 3 orang siswa, satu orang siswa dari kategori siswa 
berkemampuan tinggi, satu orang siswa dari kategori siswa berkemampuan 
sedang dan satu orang siswa dari kategori siswa berkemampuan rendah. 
Semakin rendah kemampuan siswa maka kesalahan prosedural yang dilakukan 
semakin banyak. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Zeni Meliya (2017) dengan judul Analisis 
Kesalahan Prosedural Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Bentuk Akar Kelas X 
SMK TI Pelita Nusantara Tahun Ajaran 2016/2017. Subjek penelitian yaitu 3 
siswa yang dipilih berdasarkan kemampuan siswa yaitu siswa yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 3 siswa tersebut melakukan 
kesalahan prosedural yaitu: 1) siswa tidak mampu menggunakan langkah yang 
sistematis, 2) Siswa melakukan kesalahan operasi hitung dan 3) Siswa tidak 








A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan kualitatif 
menurut (Sugiyono, 2010, p. 200) adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. 
Dimana peneliti sebagai instrumen kunci. 
Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
serta analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 
logika ilmiah. Hal ini bukan berarti penelitian kualitatif sama sekali tidak 
menggunakan dukungan data kuantitatif. Akan tetapi, penekanannya tidak pada 
pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui 
cara berfikir formal dan argumentative (Sukismo, 2015, p. 48). 
Sedangkan (Yudhanegara, 2015, p. 57) menjelaskan bahwa proses penelitian 
kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari 
partisipan dan menganalisis data secara induktif.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
deskriptif digunakan untuk mendapatkan data langsung dari sumber data melalui 
tes. Penelitian ini dideskripsikan untuk mengumpulkan informasi mengenai analisis 





materi transformasi geometri kelas XI SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Penelitian 
kualitatif deskriptif dapat menjawab suatu pertanyaan yang dirumuskan dalam 
rumusan masalah melalui perolehan data yang dikumpulkan. 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama proses 
penelitian berlangsung (Yudhanegara, 2015, hal. 60). Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini ada tiga tahap, antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
a) Memilih sekolah yang akan dijadikan tempat  penelitian yaitu SMK NU 1 
Islamiyah Kramat. 
b) Melakukan observasi awal di SMK NU 1 Islamiyah Kramat dan 
wawancara dengan salah satu guru matematika.   
c) Menyusun proposal penelitian. 
d) Mengajukan surat perizinan penelitian di SMK NU 1 Islamiyah Kramat. 
e) Berkonsultasi dengan dosen  pembimbing tentang penulisan proposal. 
f) Menyusun instrumen penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan    
a) Memberikan soal tes kepada siswa guna  memperoleh data kesalahan 
prosedural. 
b) Menentukan subjek penelitian masing-masing 2 subjek dengan 
kemampuan  tinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang dan 2 subjek 
dengan kemampuan rendah. 





d) Mengkaji hasil jawaban tes kesalahan prosedural. 
e) Mengumpulkan data. 
3. Tahap akhir  
Pada tahap akhir peneliti akan menganalisis data menggunakan kualitatif 
deskriptif selanjutnya menyusun laporan penelitian berdasarkan data dan 
analisis data. Hasil pada penelitian ini adalah deskriptif kesalahan prosedural. 
C. Sumber Data 
Aktifitas penelitian tidak terlepas dari keberadaan data yang merupakan 
bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai objek 
penelitian. Menurut (Sukismo, 2015, p. 51) data adalah dasar untuk memecahkan 
masalah penelitian. Dalam proses penelitian data dapat berasal dari berbagai 
sumber. Berdasarkan sumber dimana data didapatkan maka data dibedakan menjadi 
dua yaitu : 
1. Data primer atau data utama adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data dan dikumpulkan dari objek penelitian (Sugiyono, 
2015, p. 308). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data hasil tes 
kesalahan prosedural. 
2. Data sekunder atau data tambahan adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau 
orang lain (Sugiyono, 2015, p. 309). Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
data tambahan yang berasal dari buku atau kepustakaan, arsip-arsip dan foto 





Menurut (Sugiyono, 2015, p. 297) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan social situation atau situasi 
sosial yang terdiri atas tempat, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergi. 
Untuk tempat penelitian adalah SMK NU 1 Islamiyah, pelaku adalah siswa kelas 
XI AK 1 SMK NU 1 Islamiyah Kramat dan aktivitas adalah kegiatan pembelajaran 
di rumah-rumah siswa kelas XI AK 1 SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Sampel dalam 
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, 
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015, p. 300). 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama siswa kelas XI AK 1 
SMK NU 1 Islamiyah Kramat, soal tes uraian kesalahan prosedural, lembar jawab 
siswa, foto kegiatan penelitian dan beberapa dokumen tambahan yang dibutuhkan 
untuk penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih objek 
penelitian yaitu kelas XI AK 1. Untuk menentukan subjek penelitian menggunakan 
teknik purposive sampling yang akan diambil masing-masing 2 subjek siswa 
berdasarkan nilai hasil tes dari tiap tingkatan yang akan dideskripsikan kesalahan 
prosedural secara tulisan. Pengambilan subjek berdasarkan rumus rata-rata (mean) 
dan standar deviasi, dengan diambil masing-masing 2 subjek yang memiliki nilai 





nilai minimum untuk kemampuan rendah karena untuk mendapatkan jawaban yang 
signifikan dari tiap kelompok.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan item-item 
tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu (Susongko, 2017, p. 32). Tes 
tertulis bertujuan untuk mengetahui hasil yang dicapai sumber data setelah 
melalui proses belajar mengajar. Tujuan tes yang penting adalah untuk: 1) 
mengetahui tingkat kemampuan siswa, 2) mengukur pertumbuhan dan 
perkembangan siswa, 3) mendiagnosis kesulitan belajar siswa, 4) mengetahui 
hasil pengajaran, 5) mengetahui hasil belajar, 6) mengetahui pencapaian 
kurikulum, 7) mendorong siswa belajar dan 8) mendorong pendidik mengajar 
yang lebih baik dan siswa belajar lebih baik. Instrumen tes yang digunakan 
bersifat diagnostic yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar yang 
dihadapi siswa, termasuk kesalahan pemahaman konsep. Instrumen tersebut 
digunakan setelah melalui tahap validasi yang dilakukan oleh validator dan 
dinyatakan memenuhi syarat validitas isi (Mardapi, 2008, p. 67). Bentuk tes 
dalam penelitian ini adalah uraian sebanyak 5 butir. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat dan sebagainya (Arikunto, 2013, p. 77) Dokumentasi dalam penelitian ini 





siswa kelas XI AK 1 SMK NU 1 Islamiyah Kramat. Selain itu, dokumentasi 
bisa berupa foto selama proses penelitian sebagai bukti telah melaksanakan 
penelitian.      
G. Teknik Analisis Data 
Menurut (Sugiyono, 2010, p. 332) teknis analisis data adalah proses penelitian 
yang sangat sukar dilakukan. Hal ini lantaran membutuhkan kerja keras, fikiran 
yang kreatif dan kemampuan pengetahuan yang tinggi. Dalam pandangannya 
teknik analisis data tidak bisa disamakan antara satu peneliti dengan peneliti 
lainnya, terutama mengenai metode yang dipergunakan. Adapun langkah-langkah 
dalam teknik analisis data yaitu : 
1. Reduksi Data 
Menurut (Sugiyono, 2015, p. 338) mereduksi data berarti merangkum hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan 
polanya. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 
Reduksi data dalam penelitian ini yaitu mengelompokkan siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah kemudian dianalisis 
berdasarkan jawaban tes sesuai indikator kesalahan prosedural. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan untuk 
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi. Menurut (Sugiyono, 2015, p. 





hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dalam 
penelitian ini adalah data yang didapat dari hasil mereduksi data berupa uraian 
singkat yaitu hasil deskripsi kesalahan prosedural tertulis.    
3. Kesimpulan 
Menurut (Sugiyono, 2015, p. 345) Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang ditemukan selanjutnya saat peneliti kembali mengumpulkan data. 
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara klasikal untuk memperkuat 
data.  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Analisis data dalam suatu penelitian merupakan pokok utama dalam sebuah 
penelitian karena dengan melakukan analisis akan dapat diperoleh hasil dari apa 
yang diteliti. Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, dilakukan analisis 
hasil yang telah dicapai oleh siswa melalui tes tertulis.  Data tes dari seluruh siswa 
yang melaksanakan tes tertulis disajikan dalam bentuk yang digunakan untuk 
menganalisis jawaban. Dari hasil kerja siswa ini peneliti membahas lembar jawaban 
yang merupakan hasil tes tertulis. Maksud kegiatan ini adalah untuk memperoleh 





BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap 
kesalahan prosedural siswa kelas XI AK 1 yang berjumlah 28 siswa pada materi 
transformasi geometri di SMK NU 1 Islamiyah Kramat tahun pelajaran 2019/2020.  
Untuk mendapatkan data penelitian, diawali dengan memberikan tes 
kesalahan prosedural kepada siswa kelas XI AK 1. Tes transformasi geometri 
dilaksanakan dalam waktu 90 menit yang diikuti oleh seluruh siswa kelas XI AK 1 
yaitu sebanyak 28 siswa secara individu. Sebelum pelaksanakan tes, peneliti 
terlebih dahulu meminta siswa agar mencermati petunjuk pengerjaan soal yang ada 
dibagian atas soal. Setelah dilakukan tes, peneliti menentukan subjek penelitian 
sebanyak 6 subjek secara purposive sampling yang akan dianalisis tes kesalahan 
prosedural melalui jawaban siswa. 
Tabel 4. 1 Hasil tes transformasi geometri 
No. Kategori Kemampuan Jumlah Siswa 
1. Tinggi (T) 8 
2. Sedang (S) 13 
3. Rendah (R) 7 





Berdasarkan hasil tes transformasi geometri diperoleh bahwa ada siswa 
yang menempati masing-masing kategori kemampuan. Siswa yang mempunyai 
kategori kemampuan tinggi sebanyak 8 siswa, siswa yang mempunyai kategori 
kemampuan sedang sebanyak 13 siswa dan siswa yang mempunya kategori 
kemampuan rendah sebanyak 7 siswa. 
Setelah mengetahui kemampuan siswa, peneliti menentukan subjek 
penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan subjek dengan 
pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan subjek tersebut karena untuk menunjukan 
karakteristik yang signifikan dari tiap kelompok. Dipilih sebanyak 6 subjek dari 
masing-masing kategori, yaitu 2 subjek dengan kemampuan tinggi diambil dari 
nilai tertinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang diambil dari nilai tengah dan 2 
subjek dengan kemampuan rendah diambil dari nilai terendah. Berdasarkan hasil 
kategori kemampuan diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4. 2 Daftar nama subjek penelitian 
Nama Subjek Kode Nama Kategori Kemampuan Kode Subjek 
Rani Haryanti N-22 Tinggi T-1 
Vivi Triardi Annti N-27 Tinggi  T-2 
Atika Yuliyanti N-2 Sedang S-1 
Okta Sinta Dwi Setiani N-18 Sedang  S-2 
Tia Wulandari N-26 Rendah R-1 






Subjek penelitian yang sudah ditentukan akan dianalisis kesalahan 
prosedural dari hasil jawaban tes. Tiap indikator kesalahan prosedural akan diberi 
kode yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4. 3 Kode indikator kesalahan prosedural 
No. Indikator kesalahan prosedural Kode 
1. Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
IDK 1 
2. Tidak tepat dalam perhitungan. IDK 2 
3. Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. IDK 3 
4. Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol. IDK 4 
Selanjutnya akan disajikan hasil tes kesalahan prosedural (TKP) siswa. 
Kesalahan prosedural (tes tertulis) 
a. Subjek T-1 (N-22) 
Soal Nomor 1 
Dari soal “Tentukan nilai x dan y berturut-turut dari translasi 𝑇 =  (
𝑥
𝑦) 
memetakan titik F (6,7) ke titik F’ (7,2) !” didapatkan hasil tes tertulis subjek 
















Gambar 4. 1 Hasil TKP subjek T-1 nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek T-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 







c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki dengan benar pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek T-1 tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat dengan tepat dalam penggunaan 
simbol-simbol.   
Soal Nomor 2 




) dan dilanjutkan pencerminan terhadap sumbu x !” 






Gambar 4. 2 Hasil TKP subjek T-1 nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa subjek T-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 








b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki dengan benar pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa subjek T-1 tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat dengan tepat dalam penggunaan 
simbol-simbol.  
Soal Nomor 3 
Dari soal “Tentukan bayangan titik A (4,-2) dirotasikan terhadap titik P (1,3) 








Gambar 4. 3 Hasil TKP subjek T-1 nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa subjek T-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 





bahwa subjek T-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki dengan benar pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa subjek T-1 tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat dengan tepat dalam penggunaan 
simbol-simbol.  
Soal Nomor 4 
Dari soal “Titik (5,m) didilatasikan terhadap titik (3,1) dengan faktor skala 
3 diperoleh bayangan (n,10). Nilai n – m adalah …” didapatkan hasil tes tertulis 






Gambar 4. 4 Hasil TKP subjek T-1 nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa subjek T-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 





permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa subjek T-1 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki dengan benar pada 
permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa subjek T-1 tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat dengan tepat dalam penggunaan 
simbol-simbol.  
Soal Nomor 5 
Dari soal “Tentukan persamaan bayangan kurva x2 – 4x + 2y = -1. Karena 
refleksi terhadap sumbu x dilanjutkan dilatasi dengan pusat O (0,0) dan faktor 






Gambar 4. 5 Hasil TKP subjek T-1 nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.5 dapat diketahui bahwa subjek T-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.5 dapat diketahui bahwa subjek T-1 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 







c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.5 dapat diketahui bahwa subjek T-1 tidak mampu 
melanjutkan penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan soal 
nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-
1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.5 dapat diketahui bahwa subjek T-1 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol.  
b. Subjek T-2 (N-27) 
Soal Nomor 1 
Dari soal “Tentukan nilai x dan y berturut-turut dari translasi 𝑇 =  (
𝑥
𝑦) 
memetakan titik F (6,7) ke titik F’ (7,2) !” didapatkan hasil tes tertulis subjek 
T-2 sebagai berikut : 





Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa subjek T-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki dengan benar pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa subjek T-2 tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 





disimpulkan bahwa subjek T-2 dapat dengan tepat dalam penggunaan 
simbol-simbol.   
Soal Nomor 2 




) dan dilanjutkan pencerminan terhadap sumbu x !” 
didapatkan hasil tes tertulis subjek T-2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 7 Hasil TKP subjek T-2 nomor 2 






a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.7 dapat diketahui bahwa subjek T-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.7 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.7 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki dengan benar pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.7 dapat diketahui bahwa subjek T-2 tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat 






Soal Nomor 3 
Dari soal “Tentukan bayangan titik A (4,-2) dirotasikan terhadap titik P (1,3) 
sejauh 90° searah putaran jam !” didapatkan hasil tes tertulis subjek T-2 sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4. 8 Hasil TKP subjek T-2 nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.8 dapat diketahui bahwa subjek T-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 





bahwa subjek T-2 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.8 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.8 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 
pada permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.8 dapat diketahui bahwa subjek T-2 tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 dapat dengan tepat dalam penggunaan 
simbol-simbol.   
Soal Nomor 4 
Dari soal “Titik (5,m) didilatasikan terhadap titik (3,1) dengan faktor skala 
3 diperoleh bayangan (n,10). Nilai n – m adalah …” didapatkan hasil tes tertulis 






Gambar 4. 9 Hasil TKP subjek T-2 nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-2 tidak mampu 





permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-2 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 
pada permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-2 tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 dapat dengan tepat dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 5 
Dari soal “Tentukan persamaan bayangan kurva x2 – 4x + 2y = -1. Karena 
refleksi terhadap sumbu x dilanjutkan dilatasi dengan pusat O (0,0) dan faktor 






Gambar 4. 10 Hasil TKP subjek T-2 nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.10 dapat diketahui bahwa subjek T-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 







b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.10 dapat diketahui bahwa subjek T-2 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.10 dapat diketahui bahwa subjek T-2 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
T-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.10 dapat diketahui bahwa subjek T-2 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 kurang tepat dalam penggunaan simbol-
simbol. 
c. Subjek S-1 (N-2) 
Soal Nomor 1 
Dari soal “Tentukan nilai x dan y berturut-turut dari translasi 𝑇 =  (
𝑥
𝑦) 
memetakan titik F (6,7) ke titik F’ (7,2) !” didapatkan hasil tes tertulis subjek 






Gambar 4. 11 Hasil TKP subjek S-1 nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.11 dapat diketahui bahwa subjek S-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.11 dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.11 dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 





pada permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.11 dapat diketahui bahwa subjek S-1 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol.  
Soal Nomor 2 




) dan dilanjutkan pencerminan terhadap sumbu x !” 






Gambar 4. 12 Hasil TKP subjek S-1 nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.12 dapat diketahui bahwa subjek S-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 








b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.12 dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.12 dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 
pada permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.12 dapat diketahui bahwa subjek S-1 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol.  
Soal Nomor 3 
Dari soal “Tentukan bayangan titik A (4,-2) dirotasikan terhadap titik P (1,3) 






                                    
Gambar 4. 13 Hasil TKP subjek S-1 nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.13 dapat diketahui bahwa subjek S-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 








b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.13 dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.13 dapat diketahui bahwa subjek S-1 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 
pada permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.13 dapat diketahui bahwa subjek S-1 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 4 
Dari soal “Titik (5,m) didilatasikan terhadap titik (3,1) dengan faktor skala 
3 diperoleh bayangan (n,10). Nilai n – m adalah …” didapatkan hasil tes tertulis 






Gambar 4. 14 Hasil TKP subjek S-1 nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.14 dapat diketahui bahwa subjek S-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.14 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.14 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 





disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.14 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 5 
Dari soal “Tentukan persamaan bayangan kurva x2 – 4x + 2y = -1. Karena 
refleksi terhadap sumbu x dilanjutkan dilatasi dengan pusat O (0,0) dan faktor 





Gambar 4. 15 Hasil TKP subjek S-1 nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.15 dapat diketahui bahwa subjek S-1 teratur 





permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.15 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.15 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.15 dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
d. Subjek S-2 (N-18) 





Dari soal “Tentukan nilai x dan y berturut-turut dari translasi 𝑇 =  (
𝑥
𝑦) 
memetakan titik F (6,7) ke titik F’ (7,2) !” didapatkan hasil tes tertulis subjek 
S-2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 16 Hasil TKP subjek S-2 nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.16 dapat diketahui bahwa subjek S-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.16 dapat diketahui bahwa subjek S-2 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 





c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.16 dapat diketahui bahwa subjek S-2 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 
pada permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.16 dapat diketahui bahwa subjek S-2 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 2 




) dan dilanjutkan pencerminan terhadap sumbu x !” 
didapatkan hasil tes tertulis subjek S-2 sebagai berikut : 
 





Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.17 dapat diketahui bahwa subjek S-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.17 dapat diketahui bahwa subjek S-2 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.17 dapat diketahui bahwa subjek S-2 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 
pada permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.17 dapat diketahui bahwa subjek S-2 kurang tepat 





materi pada permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 3 
Dari soal “Tentukan bayangan titik A (4,-2) dirotasikan terhadap titik P (1,3) 
sejauh 90° searah putaran jam !” didapatkan hasil tes tertulis subjek S-2 sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4. 18 Hasil TKP subjek S-2 nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 






Pada gambar 4.18 dapat diketahui bahwa subjek S-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.18 dapat diketahui bahwa subjek S-2 mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.18 dapat diketahui bahwa subjek S-2 mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 
pada permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.18 dapat diketahui bahwa subjek S-2 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat 







Soal Nomor 4 
Dari soal “Titik (5,m) didilatasikan terhadap titik (3,1) dengan faktor skala 
3 diperoleh bayangan (n,10). Nilai n – m adalah …” didapatkan hasil tes tertulis 
subjek S-2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 19 Hasil TKP subjek S-2 nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.19 dapat diketahui bahwa subjek S-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.19 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak mampu 





permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.19 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 
pada permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.19 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 5 
Dari soal “Tentukan persamaan bayangan kurva x2 – 4x + 2y = -1. Karena 
refleksi terhadap sumbu x dilanjutkan dilatasi dengan pusat O (0,0) dan faktor 
skala (-2) !” didapatkan hasil tes tertulis subjek S-2 sebagai berikut : 
 





Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.20 dapat diketahui bahwa subjek S-2 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.20 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.20 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.20 dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 





disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
e. Subjek R-1 (N-26) 
Soal Nomor 1 
Dari soal “Tentukan nilai x dan y berturut-turut dari translasi 𝑇 =  (
𝑥
𝑦) 
memetakan titik F (6,7) ke titik F’ (7,2) !” didapatkan hasil tes tertulis subjek 
R-1 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 21 Hasil TKP subjek R-1 nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.21 dapat diketahui bahwa subjek R-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 






b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.21 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.21 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki dengan benar pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.21 dapat diketahui bahwa subjek R-1 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 2 




) dan dilanjutkan pencerminan terhadap sumbu x !” 






Gambar 4. 22 Hasil TKP subjek R-1 nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.22 dapat diketahui bahwa subjek R-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.22 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 





c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.22 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.22 dapat diketahui bahwa subjek R-1 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 3 
Dari soal “Tentukan bayangan titik A (4,-2) dirotasikan terhadap titik P (1,3) 
sejauh 90° searah putaran jam !” didapatkan hasil tes tertulis subjek R-1 
sebagai berikut : 
 





Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.23 dapat diketahui bahwa subjek R-1 teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.23 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.23 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat 
pada permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.23 dapat diketahui bahwa subjek R-1 kurang tepat 





materi pada permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 4 
Dari soal “Titik (5,m) didilatasikan terhadap titik (3,1) dengan faktor skala 
3 diperoleh bayangan (n,10). Nilai n – m adalah …” didapatkan hasil tes tertulis 
subjek R-1 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 24 Hasil TKP subjek R-1 nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.24 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 








b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.24 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.24 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.24 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 5 
Dari soal “Tentukan persamaan bayangan kurva x2 – 4x + 2y = -1. Karena 
refleksi terhadap sumbu x dilanjutkan dilatasi dengan pusat O (0,0) dan faktor 






Gambar 4. 25 Hasil TKP subjek R-1 nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.25 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 ketidakeraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soal matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.25 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.25 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak mampu 





soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.25 dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
f. Subjek R-2 (N-6) 
Soal Nomor 1 
Dari soal “Tentukan nilai x dan y berturut-turut dari translasi 𝑇 =  (
𝑥
𝑦) 
memetakan titik F (6,7) ke titik F’ (7,2) !” didapatkan hasil tes tertulis subjek 
R-2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 26 Hasil TKP subjek R-2 nomor 1 






a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.26 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soal matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.26 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.26 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.26 dapat diketahui bahwa subjek R-2 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 1. Berdasarkan analisis diatas dapat 






Soal Nomor 2 




) dan dilanjutkan pencerminan terhadap sumbu x !” 
didapatkan hasil tes tertulis subjek R-2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 27 Hasil TKP subjek R-2 nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.27 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soal matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.27 dapat diketahui bahwa subjek R-2 mampu 





permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.27 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.27 dapat diketahui bahwa subjek R-2 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 2. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 3 
Dari soal “Tentukan bayangan titik A (4,-2) dirotasikan terhadap titik P (1,3) 
sejauh 90° searah putaran jam !” didapatkan hasil tes tertulis subjek R-2 
sebagai berikut : 
 





Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.28 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soal matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.28 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.28 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 3. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.28 dapat diketahui bahwa subjek R-2 kurang tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 





disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 4 
Dari soal “Titik (5,m) didilatasikan terhadap titik (3,1) dengan faktor skala 
3 diperoleh bayangan (n,10). Nilai n – m adalah …” didapatkan hasil tes tertulis 
subjek R-2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 29 Hasil TKP subjek R-2 nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator kesalahan 
prosedural. 
a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.29 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soal matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.29 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 





permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.29 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.29 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 4. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Soal Nomor 5 
Dari soal “Tentukan persamaan bayangan kurva x2 – 4x + 2y = -1. Karena 
refleksi terhadap sumbu x dilanjutkan dilatasi dengan pusat O (0,0) dan faktor 
skala (-2) !” didapatkan hasil tes tertulis subjek R-2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 30 Hasil TKP subjek R-2 nomor 5 






a) IDK 1 (Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika) 
Pada gambar 4.30 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soal matematika. 
b) IDK 2 (Tidak tepat dalam perhitungan) 
Pada gambar 4.30 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan pada 
permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tidak tepat dalam perhitungan. 
c) IDK 3 (Tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) 
Pada gambar 4.30 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak mampu 
melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki pada permasalahan 
soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
d) IDK 4 (Kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol) 
Pada gambar 4.30 dapat diketahui bahwa subjek R-2 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi pada permasalahan soal nomor 5. Berdasarkan analisis diatas dapat 







1. Kesalahan prosedural (tes tertulis)  
a) Subjek T-1 (N-22) 
Indikator Kesalahan Prosedural 1 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-5 subjek T-1 teratur menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 keteraturan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
Indikator Kesalahan Prosedural 2 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-4 subjek T-1 mampu menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam 
perhitungan, sedangkan soal nomor 5 subjek T-1 tidak mampu menuliskan 
penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan. Hasil analisis tes kesalahan 
prosedural tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tepat dalam 
perhitungan. 
Indikator Kesalahan Prosedural 3 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-4 subjek T-1 mampu melanjutkan langkah penyelesaian soal secara 
hirarki, sedangkan soal nomor 5 subjek T-1 tidak mampu melanjutkan 
langkah penyelesaian soal secara hirarki. Hasil analisis tes kesalahan 
prosedural tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat 





Indikator Kesalahan Prosedural 4 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-4 subjek T-1 tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol 
yang sesuai dengan materi, sedangkan soal nomor 5 subjek T-1 kurang 
tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat dengan tepat dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Drs. Paridjo, M.Pd (2018) dan Sumarniati Bakri (2016) yang 
mengemukakan bahwa dari setiap tingkatan kemampuan siswa melakukan 
kesalahan prosedural. Namun, hasil dalam penelitian ini siswa dengan 
tingkat kemampuan tinggi tidak melakukan kesalahan prosedural. 
b) Subjek T-2 (N-27) 
Indikator Kesalahan Prosedural 1 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-5 subjek T-2 teratur menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 keteraturan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
Indikator Kesalahan Prosedural 2 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 





perhitungan, sedangkan soal nomor 4-5 subjek T-2 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan. Hasil analisis 
tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
tepat dalam perhitungan. 
Indikator Kesalahan Prosedural 3 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-2 subjek T-2 mampu melanjutkan langkah penyelesaian soal secara 
hirarki, soal nomor 3-4 subjek T-2 mampu melanjutkan langkah 
penyelesaian soal secara hirarki tetapi kurang tepat dan soal nomor 5 
subjek T-2 tidak mampu melanjutkan langkah penyelesaian soal secara 
hirarki. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
Indikator Kesalahan Prosedural 4 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-4 subjek T-2 tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol 
yang sesuai dengan materi, sedangkan soal nomor 5 subjek T-2 kurang 
tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 dapat dengan tepat dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 





mengemukakan bahwa dari setiap tingkatan kemampuan siswa melakukan 
kesalahan prosedural. 
c) Subjek S-1 (N-2) 
Indikator Kesalahan Prosedural 1 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-5 subjek S-1 teratur menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 keteraturan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
Indikator Kesalahan Prosedural 2 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-3 subjek S-1 mampu menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam 
perhitungan, sedangkan soal nomor 4-5 subjek S-1 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan. Hasil analisis 
tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 
tepat dalam perhitungan. 
Indikator Kesalahan Prosedural 3 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-3 subjek S-1 mampu melanjutkan langkah penyelesaian soal secara 
hirarki tetapi kurang tepat sedangkan soal nomor 4-5 subjek S-1 tidak 
mampu melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki. Hasil 
analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat disimpulkan bahwa 





Indikator Kesalahan Prosedural 4 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-3 subjek S-1 kurang tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-
simbol yang sesuai dengan materi sedangkan soal nomor 4-5 subjek S-1 
tidak tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai 
dengan materi. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Dilihat dari bagaimana subjek S-1 memenuhi 2 indikator kesalahan 
prosedural tes tertulis karena subjek S-1 hanya beberapa soal yang 
melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki dan masih kurang 
tepatnya penggunaan simbol-simbol. Hal ini berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Zeni Meliya (2017) yang mengemukakan bahwa 
siswa dengan kemampuan sedang tidak mampu menggunakan langkah 
yang sistematis dan siswa tidak menyelesaikan soal sampai bentuk paling 
sederhana dengan penggunaan simbol. 
d) Subjek S-2 (N-18) 
Indikator Kesalahan Prosedural 1 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-5 subjek S-2 teratur menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 keteraturan langkah-langkah dalam 





Indikator Kesalahan Prosedural 2 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-3 subjek S-2 mampu menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam 
perhitungan, sedangkan soal nomor 4-5 subjek S-2 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan. Hasil analisis 
tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 
tepat dalam perhitungan. 
Indikator Kesalahan Prosedural 3 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-3 subjek S-2 mampu melanjutkan langkah penyelesaian soal secara 
hirarki tetapi kurang tepat sedangkan soal nomor 4-5 subjek S-2 tidak 
mampu melanjutkan langkah penyelesaian soal secara hirarki. Hasil 
analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki. 
Indikator Kesalahan Prosedural 4 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-3 subjek S-2 kurang tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-
simbol yang sesuai dengan materi sedangkan soal nomor 4-5 subjek S-2 
tidak tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai 
dengan materi. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 






Dilihat dari bagaimana subjek S-2 melakukan kesalahan prosedural 
tes tertulis yaitu masih kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol, maka 
hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zeni Meliya 
(2017) yang mengemukakan bahwa siswa dengan kemampuan sedang 
tidak menyelesaikan soal sampai bentuk paling sederhana dengan 
penggunaan simbol. 
e) Subjek R-1 (N-26) 
Indikator Kesalahan Prosedural 1 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-3 subjek R-1 teratur menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan dari soal sedangkan soal nomor 4-5 subjek R-1 tidak teratur 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. Hasil 
analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 keteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
Indikator Kesalahan Prosedural 2 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-5 subjek R-1 tidak mampu menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam 
perhitungan. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak tepat dalam perhitungan. 
Indikator Kesalahan Prosedural 3 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 





hirarki. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
Indikator Kesalahan Prosedural 4 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-3 subjek R-1 kurang tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-
simbol yang sesuai dengan materi sedangkan soal nomor 4-5 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang tepatnya dalam penggunaan 
simbol-simbol. 
Semakin rendah kemampuan siswa maka semakin banyak siswa 
melakukan kesalahan prosedural, hasil penelitian ini berkaitan dengan 
penelitian Sumarniati Bakri (2016) yang mengemukakan bahwa dari setiap 
tingkatan kemampuan siswa melakukan kesalahan prosedural yang 
berbeda-beda. Semakin rendah tingkat kemampuan siswa maka semakin 
banyak siswa melakukan kesalahan prosedural. 
f) Subjek R-2 (N-6) 
Indikator Kesalahan Prosedural 1 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-5 subjek R-2 tidak teratur menuliskan informasi yang diketahui dan yang 





dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 ketidakteraturan langkah-langkah 
dalam menyelesaikan soal matematika. 
Indikator Kesalahan Prosedural 2 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
2 subjek R-2 mampu menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam 
perhitungan sedangkan soal nomor 1, 3, 4 dan 5 subjek R-2 tidak mampu 
menuliskan penyelesaian dengan tepat dalam perhitungan. Hasil analisis 
tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 
tidak tepat dalam perhitungan. 
Indikator Kesalahan Prosedural 3 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-5 subjek R-2 tidak mampu melanjutkan langkah penyelesaian soal secara 
hirarki. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
secara hirarki. 
Indikator Kesalahan Prosedural 4 
Berdasarkan hasil analisis tes kesalahan prosedural pada soal nomor 
1-3 subjek R-2 kurang tepat menyelesaikan soal menggunakan simbol-
simbol yang sesuai dengan materi sedangkan soal nomor 4-5 tidak tepat 
menyelesaikan soal menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan 
materi. Hasil analisis tes kesalahan prosedural tes tertulis dapat 






Semakin rendah kemampuan siswa maka semakin banyak siswa 
melakukan kesalahan prosedural, hasil penelitian ini berkaitan dengan 
penelitian Sumarniati Bakri (2016) yang mengemukakan bahwa dari setiap 
tingkatan kemampuan siswa melakukan kesalahan prosedural yang 
berbeda-beda. Semakin rendah tingkat kemampuan siswa maka semakin 
banyak siswa melakukan kesalahan prosedural. 
2. Faktor Penyebab siswa melakukan kesalahan Prosedural 
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh dari 6 orang siswa, dapat dilihat bahwa 
semua subjek penelitian melakukan kesalahan prosedural pada soal yang 
diberikan. Berikut adalah pembahasan untuk faktor penyebab siswa melakukan 
kesalahan prosedural. 
1) Faktor penyebab ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
soal matematika. 
a) Tidak terbiasa menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam 
soal. 
b) Tidak mengetahui hal apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 
c) Tidak teliti menemukan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam 
soal. 
2) Faktor penyebab tidak tepat dalam perhitungan. 
a) Tidak dapat menghitung dengan tepat dalam menyelesaikan soal. 
b) Bingung dengan apa yang harus dituliskan untuk mengerjakan soal. 






3) Faktor penyebab tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki.  
a) Lupa untuk menuliskan hasil akhir yang diperoleh. 
b) Terburu-buru dalam menuliskan jawaban. 
c) Tidak mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. 
4) Faktor penyebab kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol. 
a) Tidak mengerti simbol-simbol yang terdapat dalam soal. 
b) Bingung dengan simbol apa yang harus dituliskan dalam soal. 






BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan data kualitatif yang sudah diperoleh maka peneliti 
merumuskan kesimpulan yaitu Kesalahan prosedural tes tertulis untuk subjek 
dengan kemampuan tinggi (T-1) tidak memenuhi empat indikator kesalahan 
prosedural, untuk subjek dengan kemampuan tinggi (T-2) memenuhi satu indikator 
kesalahan prosedural yaitu IDK 3 (tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara 
hirarki), untuk subjek dengan kemampuan sedang (S-1) memenuhi dua indikator 
kesalahan prosedural yaitu IDK 3 (tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara 
hirarki) dan IDK 4 (kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol), untuk subjek 
dengan kemampuan sedang (S-2) memenuhi dua indikator kesalahan prosedural 
yaitu IDK 3 (tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) dan IDK 4 
(kurang tepatnya penggunaan simbol-simbol), untuk subjek dengan kemampuan 
rendah (R-1) memenuhi tiga indikator yaitu IDK 2 (tidak tepat dalam perhitungan), 
IDK 3 (tidak melanjutkan langkah penyelesaian secara hirarki) dan IDK 4 (kurang 
tepatnya penggunaan simbol-simbol) dan untuk subjek dengan kemampuan rendah 
(R-2) memenuhi empat indikator yaitu IDK 1 (ketidakteraturan langkah-langkah 
dalam menyelesaikan soal matematika), IDK 2 (tidak tepat dalam perhitungan), 





Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan prosedural dalam 
menyelesaikan soal matematika pada materi transformasi geometri yaitu :  
a) Tidak terbiasa menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
b) Tidak mengetahui hal apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
c) Tidak teliti menemukan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
d) Tidak dapat menghitung dengan tepat dalam menyelesaikan soal 
e) Bingung dengan apa yang harus dituliskan untuk mengerjakan soal 
f) Tidak bisa mengoperasikan perkalian dengan penjumlahan 
g) Lupa untuk menuliskan hasil akhir yang diperoleh 
h) Terburu-buru dalam menuliskan jawaban 
i) Tidak mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
j) Tidak mengerti simbol-simbol yang terdapat dalam soal 
k) Bingung dengan simbol apa yang harus dituliskan untuk menyelesaikan soal 
l) Jarang mengerjakan soal-soal yang terkait materi transformasi geometri 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih teliti dalam menentukan jenis 
penelitian, kajian teori dan rumusan masalah agar dapat menghasilkan hasil 
penelitian yang matang dan lebih baik, serta mengurangi hambatan yang terjadi 




tentang kesalahan prosedural atau menambahkan dalam teknik pengumpulan 
data seperti wawancara, angket, dll. 
2. Bagi guru atau calon guru, agar lebih memerhatikan perbedaan tingkat 
kemampuan matematika dalam pembelajaran, khususnya dalam melatih 
menyelesaikan soal, lebih memerhatikan siswa dengan kemampuan rendah 
maupun sedang agar kemampuan mereka lebih baik dan melihat dari bentuk 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal misalnya kesalahan prosedural 
dengan berupaya memperbaiki kesalahan tersebut agar siswa tidak keliru. 
3. Bagi siswa, perlu mendapatkan bimbingan dari guru untuk meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya mengetahui kesalahan procedural yang dilakukan 

















    DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto. (2013). Prosedur Penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Bakri, S. (2016). Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Aljabar Siswa Kelas VII 
SMPN 1 Manuju Kabupaten Gowa. Makassar: Universitas Negeri 
Makassar. 
Hartinah, S., & Maufur. (2010). Pengantar pendidikan. Bandung: CV. Bintang 
WarliArtika. 
Mardapi, D. (2008). Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes. Jogjakarta: 
Mitra Cendikia Press. 
Paridjo. (2018). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Pendidikan 
Matematika ditinjau dari Kesalahan Konseptual dan Prosedural. Prosiding 
Seminar Nasional MIPA 2018 . 
Schneider, B. R. (2012). Development Conceptual and Prosedural Knowledge of 
Mathematics. Oxford University Press. 
Soedjadi, R. (1999). Kiat Pendidikan Matematika. Jakarta: Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV. Alfabeta. 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV. alfabeta. 
Suherman Erman, d. (2003). Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. 
Bandung: Fakultas Pendidikan Matematika dan IPA Universitas Pendidikan 
Indonesia. 
Sukismo, E. (2015). Analisis Kesulitan Mengerjakan Soal-Soal Trigonometri 





Susongko, P. (2017). Penilaian Hasil Belajar. Tegal: Badan Penerbit Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Turmudi, d. (2003). Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia. 
Utomo, D. P. (2010). Pengetahuan Konseptual dan Prosedural dalam 
Pembelajaran Matematika. Malang: Makalah disampaikan pada Seminar Nasional 
Matematika dan Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Malang. 




















Lampiran 1 Daftar Nama Siswa  
Daftar Nama Siswa Kelas XI AK 1 SMK NU 1 ISLAMIYAH KRAMAT 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
NO NAMA SISWA  KODE NAMA 
1 ANGGUN TRIANA N – 1 
2 ATIKA YULIYANTI N – 2 
3 DELA SILVIANA N – 3 
4 DENIS ADITYA PRAMESTI N – 4 
5 DITA DWI YANTI N – 5 
6 EKA DWI MULIYANA N – 6 
7 EVA YULIANTI N – 7 
8 FENY RIZKI ANGGIANI N – 8 
9 FINA MARSELINA SAVITRI N – 9 
10 IKFINA KAMALIA RIZQO N – 10 
11 KAMELIA NAFIATUL AZAH N – 11 
12 LUTVIA NUR AZIZAH N – 12 
13 MUTIARA SEPTIANI N – 13 
14 NILAM CAHYAWATI N – 14 
15 NOVITA INDRI YANI N – 15 
16 NUR FADHILAH N – 16 
17 NUR LELA SARI N – 17 
18 OKTA SINTA DWI SETIANI N – 18 
19 OLIF VIYAH N – 19 
20 PUTRI FEBRIYANTI N – 20 
21 PUTRI TIARA N – 21 
22 RANI HARYANTI N – 22 
23 RIA PRATIWI N – 23 
24 SILVIA NINGRUM N – 24 
25 SITI NAELAZULFA N – 25 
26 TIA WULANDARI N – 26 
27 VIVI TRIARDI ANNTI N – 27 








Lampiran 2 Kisi-kisi Instrumen Tes 
Kisi-kisi Instrumen Tes 
Satuan Pendidikan : SMK NU 1 Islamiyah Kramat 
Kelas / Semester : XI / II 
Mata Pelajaran  : Matematika 






















2. Tidak tepat dalam 
perhitungan 




























































































Lampiran 3 Instrumen tes 
INSTRUMEN TES  KESALAHAN PROSEDURAL 
Satuan Pendidikan : SMK NU 1 Islamiyah Kramat 
Kelas / Semester : XI / II 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Transformasi geometri 
Waktu   : 90 Menit 
PETUNJUK : 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor presensi pada lembar 
jawab. 
2. Bacalah soal dengan cermat. 
3. Kerjakan semua soal pada lembar jawab, mulailah dengan soal yang 
dianggap paling mudah. 
4. Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur. 
5. Cek kembali kebenaran jawaban sebelum lembar jawab dikumpulkan. 
6. Setelah waktu selesai, lembar jawab dikumpulkan. 
Kerjakan soal di bawah ini beserta cara penyelesaiannya ! 
1. Tentukan nilai x dan y berturut-turut dari translasi 𝑇 =  (
𝑥
𝑦) memetakan titik  
F (6,7) ke titik F’ (7,2) ! 




) dan dilanjutkan pencerminan terhadap sumbu x !  
3. Tentukan bayangan titik A (4,-2) dirotasikan terhadap titik P (1,3) sejauh 90° 
searah putaran jam ! 
4. Titik (5,m) didilatasikan terhadap titik (3,1) dengan faktor skala 3 diperoleh 
bayangan (n,10). Nilai n – m adalah …  
5. Tentukan persamaan bayangan kurva x2 – 4x + 2y = -1. Karena refleksi 








Lampiran 4 Pedoman Penskoran Instrumen tes 
No. Pembahasan Penskoran Indikator Kesalahan 
Prosedural 
1. Diketahui : F (6,7) → F’ (7,2) 
Ditanya : tentukan nilai x dan y 
Jawab : nilai x dan y yang memenuhi adalah 
F (6,7) → (6 + x, 7 + y) = F’ (7,2) 
(6 + x, 7 + y) = (7,2) 
Diperoleh : 6 + x = 7 dan 7 + y = 2 
  x = 7 – 6 dan x = 2-7 
  x = 1 dan y = -5 
Jadi, nilai yang memenuhi adalah x = 1 dan y = 
-5 
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) dan dilanjutkan refleksi 
terhadap sumbu x 





























Dilanjutkan dengan pencerminan terhadap 
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Jadi, bayangan titik P’ adalah (4,-1) 
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3. Diketahui : A = (4,-3) → x = 4 dan y = -3 
P = (1,3) → a = 1 dan b = 3, diputar 
sejauh 90° searah jarum jam 





cos 𝑎 − sin 𝑎
sin 𝑎 cos 𝑎
) (
𝑥 − 𝑎





cos 90 ° − sin 90°







































Jadi, bayangan titik A’ adalah (7,6) 
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4. Diketahui : A (5,m) → x = 5 dan y = m 
P (3,1) → a = 3 dan b = 1 
B (n,10) → x’= n dan y’= 10  
Faktor skala (k) = 3 
Ditanya : nilai n – m  
Jawab : x’= a + k ( x – a) 
             n = 3 + 3 (5 – 3) 
              n = 3 + 3 (2) 
              n = 9 
y’ = b + k (y – b) 
10 = 1 + 3 (m – 1) 
10 = 1 + 3m – 3 
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3m = 12 
m = 4 
n – m = 9 – 4 = 5 




     15 
          
         20 
 
    2 
 
            3           4       
                        
            
5. Diketahui : x2 – 4x + 2y = -1 
Refleksi terhadap sumbu x dan 
dilanjutkan dilatasi dengan pusat O 
(0,0) 
Faktor skala (k) = -2 
Ditanya : persamaan bayangan kurva x2 – 4x + 
2y = -1 
















Diperoleh : x’ = x dan y’ = -y → y = -y’ 
Substitusikan nilai x dan y ke persamaan x2 – 
4x + 2y = -1 
(x’)2 – 4(x’) + 2(-y’) = -1 
x’2 – 4x’ – 2y’ = -1 
x2 – 4x – 2y + 1 = 0 

















Diperoleh : x’ = -2x → x = −
1
2
 x’ dan y’ = -2y    




Substitusikan nilai x dan y ke persamaan x2 – 



































    
 
     
 
 
          
 
 







                          
 
                         
                           
 
 














      
 

















 x’)2 – 4(−
1
2
 x’) + 2(−
1
2




 x’)2 + 2x’ – y’ = -1 
1
4
 x2 + 2x – y + 1 = 0  (dikalikan dengan 4) 
x2 + 8x - 4y + 4 = 0  
jadi, persamaan bayangan kurva x2 – 4x + 2y = 
-1 setelah direfleksi dan dilatasi adalah x2 + 8x 
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Lampiran 5 Menghitung Mean dan Standart Deviasi 
PERHITUNGAN MEAN DAN STANDAR DEVIASI 
Dengan menggunakan rumus : 
Mean : ?̅? =  
Ʃ𝑥
𝑁











?̅?                : Rata-rata skor tes kesalahan prosedural 
SD             : Standar deviasi  
∑𝑋            : Jumlah skor tes kesalahan prosedural 
N               : Jumlah siswa 
Diketahui  Ʃx adalah 1548 dengan jumlah siswa 28 dapat dihitung mean dan 
standar deviasi sebagai berikut : 




























                           SD =√3417.535 − 3060.460  
 SD =√357.075  
 SD = 18.89 
Kelompok rendah = ?̅? – SD   
= 55,32 – 18,89 
= 36.42 
≈ 36 
Kelompok tinggi = ?̅? + SD 
= 55,32 + 18,89 
= 74.21 
≈ 74 
Kriteria batas kelompok subjek penelitian 
Kelompok Batas 
Tinggi x ≥ 74 
Sedang 36 <x<74 
Rendah x ≤ 36 






Lampiran 6 Data Nilai Hasil Tes 
DAFTAR NILAI HASIL TES 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
1 RANI HARYANTI 87 TINGGI  
2 VIVI TRIARDI ANNTI 80 TINGGI  
3 KAMELIA NAFIATUL AZAH 78 TINGGI  
4 DENIS ADITYA PRAMESTI 77 TINGGI  
5 MUTIARA SEPTIANI 75 TINGGI  
6 PUTRI TIARA 75 TINGGI  
7 RIA PRATIWI 74 TINGGI  
8 SITI NAELAZULFA 74 TINGGI  
9 ANGGUN TRIANA 71 SEDANG 
10 IKFINA KAMALIA RIZQO 70 SEDANG 
11 LUTVIA NUR AZIZAH 70 SEDANG 
12 NILAM CAHYAWATI 62 SEDANG 
13 FENY RIZKI ANGGIANI 61 SEDANG 
14 ATIKA YULIYANTI 57 SEDANG 
15 OKTA SINTA DWI SETIANI 55 SEDANG 
16 DELA SILVIANA 50 SEDANG 
17 PUTRI FEBRIYANTI 47 SEDANG 
18 NUR FADHILAH 46 SEDANG 
19 DITA DWI YANTI 45 SEDANG 
20 EVA YULIANTI 45 SEDANG 
21 FINA MARSELINA SAVITRI 37 SEDANG  
22 NOVITA INDRI YANI 36 RENDAH  
23 NUR LELA SARI 33 RENDAH  
24 OLIF VIYAH 32 RENDAH  
25 SILVIA NINGRUM 31 RENDAH  
26 WIWIN ARYANI 30 RENDAH  
27 TIA WULANDARI 28 RENDAH  








Lampiran 7 Jurnal Bimbingan Skripsi 
JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI 
a. Nama Mahasiswa   : DEA AYUNINGTYAS 
b. NPM     : 1716500011 
c. Program Studi/Semester  : Pendidikan Matematika/8 
d. Judul Skripsi   :  
”ANALISIS KESALAHAN SISWA SECARA PROSEDURAL 
DALAM MENYELESAIKAN SOAL TRANSFORMASI 
GEOMETRI” 
e. Pembimbing    : I. Dra. Eleonora DW., M.Pd 
       II. Drs. Paridjo, M.Pd 
 
PEMBIMBING I 
No Hari/Tanggal Maksud 
Bimbingan 














    









































    
     
     
     
 
                    Tegal, 26 Agustus 2020 
Diketahui, 





Rizqi Amaliyakh S, M.Pd   Dra. Eleonora DW., M.Pd 









Lampiran 8 Jurnal Bimbingan Skripsi 
JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI 
a. Nama Mahasiswa   : DEA AYUNINGTYAS 
b. NPM     : 1716500011 
c. Program Studi/Semester  : Pendidikan Matematika/8 
d. Judul Skripsi   :  
” ANALISIS KESALAHAN SISWA SECARA PROSEDURAL 
DALAM MENYELESAIKAN SOAL TRANSFORMASI 
GEOMETRI” 
e. Pembimbing    : I. Dra. Eleonora DW., M.Pd 
       II. Drs. Paridjo, M.Pd 
 
PEMBIMBING II 
No Hari/Tanggal Maksud 
Bimbingan 














    















































    
     
     
        
 
Tegal, 26 Agustus 2020 
Diketahui, 





Rizqi Amaliyakh S, M.Pd    Drs. Paridjo, M.Pd 


























Lampiran 10 Lembar Jawab Siswa 
























































































Lampiran 11 Lembar Validasi Instrumen Tes 
LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN TES KESALAHAN PROSEDURAL 
Nama Validator  : Drs. Paridjo, M.Pd 
NIP    :195707271984031004 
Jabatan   : Dosen/Lektor kepala 
Instansi   : UPS Tegal 
Tanggal Pengisian  : 16 Juli 2020 
A. Pengantar 
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat dan 
penilaian Bapak/Ibu terhadap lembar instrumen tes kesalahan prosedural 
dan untuk mengukur kevalidan dari instrumen tes kesalahan prosedural 
yang akan digunakan. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap 
pernyataan dengan memberikan tanda (√) pada kolom sesuai dengan 
kriteria. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai berikut : 
SB  : Sangat Baik 
B  : Baik 
CB : Cukup Baik 
KB : Kurang Baik 
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan pada 
kolom yang telah disediakan. 






SB B CB KB 















SB B CB KB 





























 √    

























Berilah tanda (√) pada pendapat yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
Belum layak untuk digunakan  
Layak untuk digunakan dengan revisi  
Layak untuk digunakan tanpa revisi √ 
 
Tegal, 16 Juli 2020 
   Validator, 
 
 





















Lampiran 12 Lembar Validasi Instrumen Tes 
LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN TES KESALAHAN PROSEDURAL 
Nama Validator  : Windiya, S.Pd 
NIP    : 
Jabatan   : Guru 
Instansi   : SMK NU 1 Islamiyah Kramat 
Tanggal Pengisian  : 4 Agustus 2020 
A. Pengantar 
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat dan 
penilaian Bapak/Ibu terhadap lembar instrumen tes kesalahan prosedural 
dan untuk mengukur kevalidan dari instrumen tes kesalahan prosedural 
yang akan digunakan. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap 
pernyataan dengan memberikan tanda (√) pada kolom sesuai dengan 
kriteria. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai berikut : 
SB  : Sangat Baik 
B  : Baik 
CB : Cukup Baik 
KB : Kurang Baik 
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan pada 
kolom yang telah disediakan. 






SB B CB KB 















SB B CB KB 





























√     

























Berilah tanda (√) pada pendapat yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
Belum layak untuk digunakan  
Layak untuk digunakan dengan revisi  
Layak untuk digunakan tanpa revisi √ 
 
Tegal, 4 Agustus 2020 








Lampiran 13 Lembar Pengajuan Judul Skripsi 
  
PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI 
 
Nama   : DEA AYUNINGTYAS 
NPM   : 1716500011 
Total SKS  : 6 
Program Studi  : Pendidikan Matematika 
 
I. PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI 
1.  
ANALISIS KESALAHAN SISWA SECARA 
PROSEDURAL DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
TRANSFORMASI GEOMETRI 
 
II. NAMA DOSEN PEMBIMBING 
PEMBIMBING 1 PEMBIMBING 2 
Dra. Eleonora DW., M.Pd. Drs.Paridjo, M.Pd. 
 













Lampiran 15 Lembar Pelaksanaan Penelitian 
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